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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Arthritis  Rheumatoid Adalah penyakit sistemik kronis yang
melibatkan persendian, jaringan penghubung, otot, tendon, dan jaringan
fibrosa. Hal ini cenderung menyerang kelompok usia dewasa produktif,
yaitu antara usia 20 dan 40 tahun, dan merupakan kondisi kecacatan kronis
yang biasanya menyebabkan rasa nyeri (WHO, 2014). Penyebab penyakit
AR belum di ketahui secara pasti namun faktor predisposisinya adalah
mekanisme imunitas (antigen-antibodi), faktor metabolik, dan infeksi virus
(Suratun., et al 2008). Gejala utama yang dialami oleh penderita AR adalah
nyeri dan keterbatasan gerak persendian. (Kusuma., et al 2021).

Menurut World Health Organization (WHO) pada tahun 2019
ditemukan 20% penduduk dunia menderita rheumatoid arthritis,
frekuensinya 5-10% berusia 5-20 tahun, dan 20% berusia 55 tahun. Jumlah
penderita rheumatoid arthritis di seluruh dunia telah mencapai 355 juta
orang dan jumlah ini diperkirakan akan meningkat hingga tahun 2025 yang
menunjukkan lebih dari 25% akan menderita kelumpuhan (WHO, 2019).
Berdasarkan hasil data Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS) 2018,
prevalensi rheumatoid arthritis di Indonesia sebesar 7,30%. Jumlah
prevalensi tertinggi terdapat di Kota Jawa Tengah dengan jumlah prevalensi

rheumatoid arthritis berjumlah 6,78%. Kesalahpahaman yang terjadi
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mengenai penyakit ini cukup tinggi akibat meningkatnya kejadian penyakit

rheumatoid arthritis (Balitbangkes, 2018).

Menurut Data Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan angka
kejadian arthritis rheumatoid mengalami peningkatan setiap tahunnya pada
tahun 2019 127.673 kasus dan terjadi peningkatan kembali pada tahun 2020
sebanyak 135.216 kasus. Pada tahun 2021 sebanyak 156.231 kasus,
sementara kabupaten Oga Komring Ulu menduduki peringkat ke 10 dari 17
kota/kabupaten di Sumatra Selatan yaitu sebanyak 1.040 jiwa.(Dinas

Kesehatan Palembang, 2022).

Data dinas Kesehatan Kabupaten Ogan Komring Ulu, pada Tahun
2019 jumlah penderita Rheumatoid arthritis mencapai 19.6%. Pada Tahun
2020 jumlah penderita Rheumatoid arthritis 19,6%. Pada tahun 2021 jumlah
Rheumatoid arthritis 20.5%. Pada data dari Puskesmas, Jumlah estimasi
penderita Artritis di Wilayah Kerja Puskesmas Tanjung Agung Pra Lansia
(umur 45-59 Tahun) berjumlah 513 kasus pasien sedangkan Lansia (umur
>60 tahun) berjumlah 391 kasus pasien. (UPTD Puskesmas Tj
Agung,2023).

Masalah yang sering kali dialami oleh penderita AR biasanya diikuti
oleh kekakuan sendi pada pagi hari, gejala konstitusional berupa kelemahan,
kelelahan, anoreksia, demam, pembengkakan, dan nyeri sendi (Helmi,
2012). Penelitian yang dilakukan S. White-Lewis et al tahun 2019
melaporkan bahwa 56,25% lansia mengalami nyeri AR hingga menggangu

aktivitas sehari-hari. Nyeri sendi merupakan gejala yang paling menonjol
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pada penderita AR. Sifat-sifat nyeri yang dirasakan oleh penderita AR
umumnya tajam dari nyeri sedang sampai dengan nyeri berat. Nyeri pada
AR dapat diberikan tatalaksana farmakologi maupun non-farmakologi

(Kusuma, et al 2021).

Latihan Range of Motion (ROM) membantu mengurangi kekakuan
sendi, meningkatkan mobilitas, serta menjaga elastisitas dan fleksibilitas
jaringan sekitar sendi. Pasien artritis disarankan melakukan latihan aktif
atau berbantuan untuk mencegah peradangan berlebihan. Saat peradangan
akut, ROM dipertahankan dengan satu hingga dua repetisi harian. Setelah
fase akut berlalu, jumlah repetisi dapat ditingkatkan secara bertahap.
Penelitian juga menunjukkan bahwa latthan ROM aktif yang
dikombinasikan dengan teknik relaksasi dapat meningkatkan fungsi sendi
dan mengurangi nyeri pada pasien Artritis Reumatoid (Menurut Cameron &

Monroe, 2007. Dalam penelitian Nurbaya.g 1., et al 2020).

Berdasarkan data di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian
tentang Penerapan Latihan Range Of Motion (ROM) pada Anggota keluarga
yang Menderita Rheumatoid Arthritis dengan Masalah Keterbatasan
Mobilitas Sendi di wilayah puskesmas Tanjung Agung Kecamatan Baturaja

Timur, kabupaten Ogan Komring Ulu 2025.
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1.2 Rumusan Masalah

Belum diketahuinya Gambaran penerapan edukasi tentang pentingnya
exercise Range Of Motion pada penderita Rheumatoid Arthritis di wilayah
puskesmas Tanjung Agung Kecamatan Baturaja Timur, kabupaten Ogan
Komring Ulu Tahun 2025.

1.3 Tujuan penelitian

1.3.1 Tujuan Umum

Diketahuinya Gambaran Efektivitas edukasi pada anggota
keluarga dalam meningkatkan pemahaman dan keterampilan mengenai
pentingnya Range Of Motion (ROM) pada anggota keluarga yang
menderita Rheumatoid Arthritis di wilayah puskesmas Tanjung Agung

Kecamatan Baturaja Timur, kabupaten Ogan Komring Ulu Tahun 2025.

1.3.2 Tujuan Khusus

a. Mendeskripsikan masalah kesehatan keluarga melalui pengkajian
tentang edukasi pentingnya exercise range of motion (ROM) pada
keluarga dengan anggota keluarga yang menderita rheumatoid
arthritis di wilayah kerja UPTD Puskesmas Tanjung Agung tahun
2025.

b. Mendeskripsikan diagnosa tentang pentingnya edukasi exercise range
of motion (ROM) pada keluarga dengan anggota keluarga yang
menderita theumatoid arthritis di wilayah kerja UPTD Puskesmas

Tanjung Agung tahun 2025.
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c. Mendeskripsikan intervensi tentang pentingnya edukasi exercise
range of motion (ROM) pada keluarga dengan anggota keluarga yang
menderita theumatoid arthritis di wilayah kerja UPTD Puskesmas
Tanjung Agung tahun 2025.

d. Mendeskripsikan implementasi tentang pentingnya edukasi exercise
range of motion (ROM) pada keluarga dengan anggota keluarga yang
menderita theumatoid arthritis di wilayah kerja UPTD Puskesmas
Tanjung Agung tahun 2025.

e. Mendeskripsikan evaluasi tentang pentingnya edukasi exercise range
of motion (ROM) pada keluarga dengan anggota keluarga yang
menderita theumatoid arthritis di wilayah kerja UPTD Puskesmas
Tanjung Agung tahun 2025.

f. Diperoleh hasil keterlibatan keluarga tentang pentingnya edukasi
exercise range of motion (ROM) pada keluarga dengan anggota
keluarga yang menderita rheumatoid arthritis di wilayah kerja UPTD

Puskesmas Tanjung Agung tahun 2025

1.2 Manfaat Penelitian

1.4.1 Metodologi

Metodologi Penelitian ini diharapkan dapat mendukung peneliti dalam
merancang penelitian yang terorganisir, valid, dan dapat diandalkan, sehingga
dapat mencapai tujuan yang berkaitan dengan Edukasi Pentingnya Exercise
Range Of Motion (ROM) pada anggota keluarga yang menderita Rheumatoid

Arthritis di wilayah kerja UPTD puskemas Tanjung Agung tahun 2025.
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1.4.2 Keilmuan

Sebagai acuan dalam pengembangan ilmu pengetahuan, memperluas
wawasan, serta menjadi bahan masukan dan referensi dalam proses belajar
mengajar, khususnya dalam bidang keperawatan keluarga tentang Edukasi
Pentingnya Exercise Range Of Motion (ROM) pada anggota keluarga yang
menderita Rheumatoid Arthritis di wilayah kerja UPTD puskemas Tanjung

Agung tahun 2025.

1.4.3 Sumber

Diharapkan dengan adanya sumber studi kasus ini semoga dapat
membantu peneliti untuk mendapatkan data dan informasi mengenai Edukasi
Pentingnya Exercise Range Of Motion (ROM) pada anggota keluarga yang
menderita Rheumatoid Arthritis di wilayah kerja UPTD puskemas Tanjung

Agung tahun 2025.
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